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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bahasa seksis pada tuturan perempuan penceramah melalui representasi, intepretasi, dan bentuk diskriminasi dalam analisis teks. Temuan tersebut diproses dari metode analisis wacana kritis Fairclough dengan jenis penelitian kualitatif fenomenologis. Dengan begitu penelitian ini menghasilkan peristiwa bahwa perempuan penceramah bertutur lebih seksis terhadap perempuan dibandingkan laki-laki meskipun keduanya juga sama-sama terseksiskan. Representasi bahasa seksis pada prasangka perempuan penceramah ditemukan bahasan yang mengarah pada hubungan budaya di antara peranan suami, istri, dan mertua.Kemudian, intepretasi keseksisan yang terjadi adalah pelemahan identitas gender dari keduanya untuk dijadikan pokok pembahasan. Begitu juga dalam analisis teks yang mengungkap bahasa seksis pada kosakata, tata bahasa, dan struktur teks.
Kata kunci: Bahasa seksis, diskriminasi gender,representasi, identitas gender, prasangka
Abstract: This study aims in my research to find sexist language in the speech of female preachers through representation, interpretation, and forms of discrimination in text analysis. The findings were processed from the Fairclough critical discourse analysis method with a qualitative phenomenological research type. That way this research results in the event that female speakers speak more sexist to women than men even though both are equally sexed. The representation of sexist language on the prejudices of women preachers found discussion that led to the cultural relationship between the roles of husband, wife, and parents-in-law. Likewise in text analysis that reveals sexist language in vocabulary, grammar, and text structure. 
Keywords: Sexist language, gender discrimination, representation, gender identity, prejudic
PENDAHULUAN
Fenomena sosial dari keseksisan antara laki-laki dan perempuan adalah bentuk diskriminatif. Mereka dipertarungkan pada kedudukan dan fungsi masing-masing sehingga membentuk identitas yang diharapkan oleh masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat dapat mengontrol keadaan mereka sesuai dengan keinginan bersama. Keadaan inilah yang nantinya mempengaruhi kehidupan sosial dan budaya terlebih saat menafsirkan agama. 

Lelaki dan perempuan dibentuk dalam karakter dengan nama sadar gender. Sebuah kesadaran yang berdampak pada pola pikir mereka. Kondisi ini berawal dari kerajaan mesir yang awalnya dipimpin oleh perempuan dalam berbagai hal beralih ke laki-laki. Akibantnya ada pembatasan hak-hak yang sebelumnya diperoleh menjadi tidak memperolehnya (Saadawi, 2011:184). Proses ini berlangsung sampai sekarang, ada yang dipertahankan dan tidak. 
Adapun penelitian dari Sumarsono (2012:98) menemukan perbedaan sifat laki-laki dan perempuan yang melatar belakangi kehidupan sosial sampai karakter mereka. Berdasarkan hal ini, kesadaran gender merupakan awal dari perbedaan peran yang dikategorikan masyarakat. Perbedaan tersebut melahirkan masalah diskriminasi bagi keduanya. Di mulai dari isu yang berkembang sampai pada bentuk persepsi-persepsi yang melemahkan keduanya. Hal ini juga ditemukan saat menafsirkan permasalahan rumah tangga dalam ajaran agama Islam. Oleh karena itu, dalam analisis penelitian ini menggunakan model analisis wacana kritis Norman Fairclough untuk menemukan representasi bahasa seksis, mengintetasikan prasangka identitas gender, dan mendeskripsikan diskriminasi dalam bahasa seksis pada perempuan penceramah agama Islam.
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif fenomenologis. Suatu pendekatan yang mengamati peristiwa terhadap penggunaan ragam bahasa berdasarkan jenis kelamin melalui bahasa seksis. Kriteria pendekatan tersebut berdasarkan sifat-sifat suatu hal, keadaan dan gejala atau fenomena sehingga hasil penelitian menggunakan penjelasan berbentuk deskripsi. 

Kemudian dalam penyediaan data berupa kalimat seksis dalam tuturan penceramah. Kalimat  dianalisis dengan teori AWK Fairclogh yang telah dimodifikasi dengan fokus kajian bahasanya. Adapun metode penyediaan data dilakukan dengan cara tiga metode yaitu metode observasi, metode simak, dan metode dokumentasi. Sebagai kepentingan analisis maka penyediaan data tersebut tidak dilakukan tahapan analisis melainkan pengkategorian saja. Metode observasi bermanfaat untuk mengamati data dengan mempertimbangkan fokus penelitan yang kemudian berlanjut pada teknik simak melalui pemunculan bahasa seksis. Dalam metode dokumentasi berfungsi sebagai pengubahan lisan ke tulisan. Proses penyediaan data berikutnya menggunakan metode catat yang dilakukan dengan cara pembacaan, pemarkahan, pemilihan, pengelompokan, penyajian, pengkodean, dan pengecekan.

Berdasarkan hal itu, penelitian berpendekatan kualitatif dengan desain analisis wacana kritis tersebut berusaha menganalisis bahasa seksis dengan bentuk (1) eksplanasi praktik sosiokultural bahasa seksis pada ceramah agama, (2) interpretasi praktik seksis dalam ceramah agama, dan (3) deskripsi teks bahasa seksis dalam ceramah agama.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Sosial dan Budaya yang Seksis terhadap Perempuan

Kondisi sosial dan budaya merupakan bagian dari replika struktur sosial di masyarakat. Dalam pandangan Fairclough (Titscher.2009:247) struktur sosial menyajikan kekuasaan dan hegemoni yang kemudian diperjuangkan dengan tujuan tertentu. Dalam padangan tersebut realitas yang ada di masyarakat dapat dikatakan tidak netral. Alasanya realitas itu dibangun dan dikonstruksikan sedemikian rupa yang kemudian memunculkan konsep gagasan atau ideologis terhadap sesuatu hal. Jika demikian, ceramah agama hanyalah sebagai bagian dari media sebab di dalamnya telah terjadi seksisme secara sosial maupun budaya. Haryatmoko (2016:24) juga mengungkapkan ada keterkaitan antara profesi dengan dimensi sosiokultural. Secara tidak langsung, profesi penceramah bukanlah profesi yang menentukan ketidakseksisan.

Penceramah mengkonstruksi kehidupan sosial masyarakat yang diskriminatif dalam permasalahan rumah tangga meliputi poligami, perzinaan, dan perceraian. Permasalahan ini dikaji dengan menjelaskan realitas sosial berdasarkan kelemahan identitas gender. Atas dasar inilah laki-laki dan perempuan terseksiskan secara langsung maupun tidak langsung. Meskipun begitu keseksisan yang paling tampak ada pada diskriminasi terhadap perempuan. Ketidakberdayaan perempuan dari fisik maupun psikis telah dieksplor dan dimanfaatkan untuk mencari penyebab permasalahan poligami, perzinaan, sampai perceraian. Penyebabnya berhubungan dengan kedudukan jenis kelamin dalam keluarga, perbedaan usia, kondisi fisik yang diperbandingkan begitu pula dengan sifat dan orientasi seksual. 

Setelah mengkonstruksikan realitas sosial tersebut, penceramah menyajikan pembelajaran sebagai pengalaman untuk memperbaiki diri dan lingkungannya. Walaupun demikian, tetap saja penceramah telah berkontribusi mempertahankan keseksian yang terjadi di lingkungan masyarakat sehingga pemaparan yang dilakukan dapat diintepretasikan sebagai perbuatan yang wajar atau tidak. Kemudian akan membuat masyarakat terbiasa dengan keadaan itu dan secara tidak langsung terbentuklah budaya yang seksis. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuddin (2015:119) budaya merupakan hasil produk masyarakat yang berasal dari kebiasaan sehari-hari yang dianggap baik atau buruk. 

Adapun budaya dalam pembahasan penceramah adalah aturan mengenai hubungan suami dan istri berserta mertua.  Hubungan tersebut terbingkai dalam adat istiadat jawa yang memprioritaskan laki-laki sebagai kepala rumah tangga sedangkan perempuan tereksploitasi dengan ideologi ibuisme. Permasalahannya yang menyebabkan keseksisan yaitu antara suami dan istri tidak menyadari kewajiban dan hak masing-masing begitu pula dengan mertua yang menggantungkan dan mengontrol anaknya di kehidupan rumah tangganya. Dalam padangan Sudarto (2018:157) kurangnya pemahaman antara hak dan kewajiban dalam berumah tangga akan menimbulkan kesenjangan hubungan. Maksudnya, ada penerimaan dan keharusan untuk melakukan tugas masing-masing sebagai mitra dan orang tua hanya bisa memberi asuh dan asih maupun nasehat kepada anak-anaknya yang sudah berumah tangga. Guna memperbaiki kesalahan menurut Nagiga dan Dian Libung (2014:87) dilakukan dengan aktif berkomunikasi dan sadar akan tangung jawab terhadap peran baru. Hal ini bertujuan untuk menghidari konflik berdasarkan status, pendidikan, latar belakang, budaya, sosial, bahasa sampai pada usia.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial dan budaya masyarakat dalam prespektif penceramah tergolong seksis. Keseksisan itu dilakukan dengan mendiskriminasi laki-laki dan perempuan dalam tema pembahasan kajiannya. Diantara keseksisan yang terjadi pada dua jenis kelamin justru didominasi oleh perempuan. Secara tidak langsung realitas masayrakat dikategorikan lebih seksis pada perempuan dan penceramah sebagai perempuan berkontribus membentuk persepsi yang seksis. 

Simpulan itu senada dengan penelitian Netra (2009) bahwa masyarakat lebihi seksis terhadap perempuan. Hal ini terungkap dalam seni pertunjukkan  ragam humor Denpasar. Bahkan dalam studinya juga ditemukan temuan yang menarik yaitu perempuan dalam pertunjukkan juga memanfaatkan keseksisan yang diterimannya sebagai unsur kelucuan di atas panggung. Kemudian, berdasarkan pembentuk deskriminasi yang didominasi oleh perempuan juga sama dengan penelitian Douglas dkk (2014) yang di dalamnya menemukan bahwa tindakan seksis merupakan kesengajaan dengan tujuan tertentu seperti status sosial, kesejahteraan, sampai meningkatkan harga diri kelompoknya.  Dari dua temuan itu telah membuktikan bahwa masyarakat dalam ceramah agama digambarkan mendiskriminasikan gender melalui prasangka yang dibuat oleh penceramah dan diambil hikmanya agar dapat memperbaiki diri dan lingkungan sekitarnya.
B. Pelemahan Identitas Gender untuk Didiskriminasikan Keberadaanya 

Pelemahan identitas gender merupakan bukti adanya kekuasaan yang diskursif dengan tujuan tertentu. Hal ini dapat diamati dari wacana sosial dan budaya dengan pertukaran ideologi di dalamnya. Kemudian membangun konstruksi yang ada pada intepretasi maksud ujaran dan konteks situasi. Dalam ceramh agama, realitas yang disajikan berdasarkan temanya adalah perbedaan hubungan laki-laki dan perempuan menghadapi permasalahan. Mereka dihapkan dengan konteks situasi yang mempengaruhi kehidupannya dan persepsi sosial terhadapnya. 

Dari konstruksi itu laki-laki dianggap sebagai orang yang senang dengan seksualitas, bersifat agresif dan arogan kepada perempuan. Berbeda dengan perempuan yang tereksploitasi ideologi ibuisme dan prasangka pencerama yang menjadikan mereka penyebab-penyebab pasangannya mempoligami, menyelingkuhinya, dan menceraikannya. Keadaan ini merupakan bukti penceramah menyajikan peristiwa diskursif sebagai pemancing nasehat yang diberkan pada pendengarnya. Walaupun demikian, penceramah telah menggiring opini publik dalam diskriminasi gender yang membuat perbedaan jenis kelamin.

Hal ini senada dengan pandangan Fairclough (1993:138) bahwa wacana dalam strukturnya merupakan bentuk totalitas dari peristiwa diskursif.  Apabila direalisasikan pandangan tersebut mengarah pada konsep penceramah yang menghadirkan prasangka gender pada publik dan dikonstruksi sedemikian rupa agar keseluruhan wacananya dapat dipahami. Setelah itu, peristiwa diskursif juga menyajikan pertarungan ideologi antar gender seperti perempuan yang dieksploitasi dengan ideologi ibuisme guna mempertahankan keluarganya. Dalam padangan Darma (2013:175) ideologi yang berperan diantara patriarki, familialisme, ibuisme, dan umum sama-sama akan menyajikan peristiwa diskursif bergantung dengan tujuan dan maksud pembicaraan. Hal ini dikarenakan kehidupan masyarkat yang kompleks memungkinkan terjadinya pertukaran ideologi baik dari sosial maupun budayanya. Begitu pula dengan padangan Fakih (2012:12—13) yang menyatakan bahwa prasangka sosial dapat menghadirkan konstruksi yang negatif untuk membedakan kedudukan jenis kelamin. Dengan demikian, pelemahan identitas gender di masyarakat membuat keberadaan perempuan dan laki-laki tidak setara dalam fungsionalnya sendiri.

Kondisi ini juga ditemukan dalam penelitian Wareing (Thomas dkk, 2014: 106) yaitu keseksisan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan di Inggris didominasi oleh perempuan. Hal ini membuat perempuan ada pada kedudukan tidak setara yang berakhir pada penilaian derajat kemanusiannya lebih rendah. Begitu pula padangan Awad (2013) yang memaparkan keseksisan dengan ideologis pada stereotipe gender melalui kode-kode yang berasal dari peran kekuasaan dan ketidakadilan gender khusunya pada perempuan. Dengan demikian pelemahan gender sebagai konstruksi dalam ceramah agama berkontribusi untuk memposisikan gender tidak pada fungsinya sehingga menimbulkan banyak permasalahan. 
C. Kosakata, Tata Bahasa dan Struktur Teks yang Diskriminatif dalam Bahasa Seksis Perempuan Penceramah Agama Islam

Kosakata, tata bahasa, dan struktur teks yang ada pada prasangka penceramah ,mengakibatkan bentuk diskriminatif. Kosakata dalam prasangka penceramah merepresentasikan penggunaan istilah bertanda afektif dan konseptual yang diskriminatif. Istilah tersebut berisikan deskripsi perilaku, perasaan, penampilan, dan pemikiran. Berbeda dengan penggunaan istilah tidak bertanda, meskipun memiliki makna afektif dan konseptual namun keduanya berkategori general yang direalisasikan dengan tindakan, perasaan, dan persona. Kemudian penggunaan istilah dalam prasangka penceramah mengalami derograsi semantik yaitu penggunaan koskata yang maknanya lebih buruk dibanding makna aslinya. Kata istilahnya berkategori kata benda, kata kerja, dan kata sifat. Kata benda seperti muka yang berelasi dengan wibawa direndahkan dengan tidak tahu malu, kata kerja ‘tidak laku’ yang direndahkan dengan memarjinalkan status janda, dan kata keterangan ‘mati’ dan sifat ‘jijik’ untuk mengungkapkan harga diri seseorang yang telah berselingkuh dengan orang lain. Dengan begitu, penggunaan kosakata menjadi sarana untuk mewujudkan prasangka terhadap permasalahan sosial masyarakat. 
Tata bahasa yang diskriminatif dari tuturan penceramah berpusat dari pengalaman dan hubungan relasionalitas. Dalam tuturan penceramah menekankan permasalahan yang krusial pada konflik rumah tangga sedangkan cara pengungkapannya lebih menekankan pemberian nasehat melalui kalimat deklaratif dibandingkan dengan kalimat imperatif atau introgatif. Meskipun kalimat tersebut memiliki peranan yang berbeda-beda yaitu deklaratif untuk mempertegaskan, imperatif yang berfungsi untuk melarang dan memerintah pendengar sebagai implementasi terhadap gagasan yang diungkapkan sebelumnya, dan introgatif yang menuntut kesadaran pendengar untuk mempertimbangkan dan memutuskan. 

Kemudian, nilai rasionalitas berhubungan dengan modalitas kalimat yaitu kalimat yang menyatakan sikap pembicara tentang perbuatan, keadaan, dan peristiwa bahkan sikap lawan bicaranya. Sikap tersebut dikonstruksi untuk melahirkan diskriminasi gender dengan cara memberikan harapan (intensionalitas)  berpihak pada laki-laki dan berakhir dengan mendiskriminasikan perempuan melalui memarginalkan melalui eksploitasi diri berlebih dari hal berpenampilan, berperilaku, dan bersikap. Selanjutnya, penceramah memberikan pandangannya kepada penutur melalui argumen sebagai hubungan sebab akibat dari pernyataan sebelumnya. Penceramah juga memberikan pertimbangan melalui kemungkinan-kemungkinan yang diutarakan yang akhirnya membuat diskriminasi gender. Setelah itu penceramah memberikan paksaan berupa keharusan sebagai implementasi gagasan yang juga memicu sikap diskriminatif. 

Sejalan dengan itu, penceramah juga mempergunakan modalitas deontik untuk mengijinkan, melarang dan memerintah. Hal itu menjadi diskriminatif disebabakan adanya kecenderungan eksploitasi suami terhadap istri agar rumah tangga harmonis dan menghubungkan kecurigaan yang dikonstruksikan dengan larangan mempergunakan hawa nafsu. Begitu pula dengan penggunaan modalitas dinamik yang memarginalkan perempuan dengan ideologi ibuisme melalui kesadaran gender.  Nilai relasional lainya ada pada penggunaan pronominal yang diskriminatif sebab penceramah menempatkan peran yang mendukung gagasannya baik melalui sapaan, penyatuan peran, dan sadar gender yang justru untuk menyetereotipkan dan memarginalkan kedudukannya.

Adapun struktur teks yang dilakukan dengan cara komunikasi satu arah  melalui kata ‘saya’, ‘aku’ dan ‘kami’ yang berkontribusi aktif serta komunikasi dua arah untuk membangun kekomunikatifan dirinya dengan penonton. Kemudian penataan dan pengurutan teks secara langsung bertujuan untuk memanfaatkan realitas sosial, latar belakang penceramah, penyebutan gender, dan peran penceramah sebagai lembaga masyarakat. Pemanfaatan ini membuat laki-laki dan perempuan dipertarungkan dan diperankan bukan sebagai mitra yang mendominasi dan memarginalitaskan bahkan diantara mereka juga terseksiskan di tengah-tegah padangan masyarakat. Sedangkan secara tidak langsung dilakukan dengan cara penyembunyian peristiwa yang bertujuan untuk mengungkap perbedaan  otoritas laki-laki dan perempuan.  

Atas dasar pemanfaatan fitur linguistik tersebut telah membuktikan bahwa ada hubungan yang selaras dengan prasangka. Pembuktian tersebut dapat diamati dari proses realisasi fitur linguistik tuturannya yang mengeskpresikan nilai pengalaman dan relasionalnya yang membentuk struktur teks diskriminatif terhadap gender. Hal ini sejalan dengan padangan Halliday (1994) bahwa bahasa juga mengekspresikan tujuan atau fungsi sosialnya. Begitu pula dengan pendapat Awad  (2013) bahwa fitur lingusitik merupakan ekspresi yang berasal dari tuturan dan di dalamnya memuat ideologi dengan stereotipe pada gender. Pernyataan itu dapat dipahami bahwa tuturan selalu memanfaatkan kosakata, tata bahasa, dan strukur teks untuk membuat wacana yang diskriminatif. Begitu pula dengan padangan Matthiessen (1992:6) yang menjelasakan bahwa ekspresi fitur linguistik ada pada fungsi interpersonal teks yang mengungkapkan realitas antara penutur dengar pendengar. Dengan demikian, prasangka penceramah merupakan ekspresi daripengalaman dan intuisinya terhadap realitas sosial yang dapat diketahui bertindak diskriminaif dari fungsi fitur linguistik pada tuturannya.     
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis di atas, kesimpulan terurai kedalam tiga jabaran fokus berikut ini. Pertama, bahasa seksis pada perempuan penceramah agama Islam mengkonstruksikan kehidupan masyarakat yang seksis. Kehidupan tersebut berada pada dominasi tema-tema yang seksis terhadap laki-laki maupun perempuan. Tema yang seksis berada pada prasangka perempuan penceramah tenang poligami, perzinaan, dan perceraian. Berdasarkan tiga tema itu, prasangka perempuan penceramah lebih seksis terhadap perempuan dibandingkn laki-laki meskipun keduanya juga terseksiskan. Adapun keterkaitan kebiasaan kehidupan masyarkat membentuk kebiasaan yang disebut sebagai budaya. Budaya masyarakat yang seksis dalam prasangka penceramah ada pada peranan suami dan istri berserta mertua. Peranan istri lebih tereksploitasi, termarginalkan, dan terstereotipkan dalam filosofi perempuan Jawa.

Kedua, representasi prasangka identitas gender yang seksis pada perempuan penceramah agama Islam dapat diketahui berdasarkan intepretasi teks dan konteks dalam tuturan penceramah. Dalam intepretasi teks ditemukan pelemahan terhadap identitas maskulin dan feminim yang dikonstruksikan untuk menyamakan dan menjawab persepsi penceramah. Pelemahan identitas maskulin teridentifikasi ke dalam kesenangan seksualitas, agresif, dan arogan. Sedangkan perempuan berkaitan dengan sifat yang sensitif, subjektif, sentiment, dan berkarakter lemah dan tidak berdaya, terjebak dlam ideologi ibuisme, dan objek seksual laki-laki. Prasangka identias gender yang seksis tersebut dikarenakan konteks situasi yang melatarbelakanginya yaitu maraknya isu poligami yang membuat masyarakat menolak ketentuan hukum, tingginya kasus perceraian, gaya berpacaran remaja termasuk kategori perzinaan, dan ketidaksadaran masyarakat dengan hukum pernikahan.

Ketiga, bentuk diskriminasi dalam bahasa seksis pada perempuan penceramah agama Islam terdiri dari stereotip, marginalisasi, dan subordinasi. Bentuk diskriminasi tersebut dilakukan dengan memanfaatkan fitur bahasa seksis seperti  kosakata, tata bahasa, dan struktur teks. Fitur tersebut membentuk keseksisan yang didominasi pada perempuan dari pada laki-laki. Hal itu ada pada penggunaan kosakata dengan istilah bertnda, tidak bertanda dan derogrsi semantik. Begitu juga dalam  tata bahasa yang mempertegas dominasi perempuan dari pemilihan tema, modus, modalits, dan pronominal.  Hal yang sama ada pada konstruksi struktur teks dalam prasangka perempuan penceramah yang membentuk komunikasi satu dan dua arah namun terkontrol penceramah. Dengan begitu perempuan menyampaikan prasangkanya secara langsung dan tak langsung.l 
Saran

Saran yang dapat dijadikan sebagai masukan mengacu pada pemanfaatan secara teoretis tentang ruang lingkup penelitian analisis wacana Fairclough. Pertama, bagi guru dapat dipergunakan sebagai sarana untuk menghindari representasi bahasa seksis di lingkungan peserta didik. Upaya tersebut dilakukan agar ada kebijaksanaan dalam menyikapi permasalahan sosial. Selain itu guru akan menjadi lebih selektif dalam memiliah kata sehingga tidak menimbulkan prasangka-prasangka negatif terhadap apa yang dibicarakan. Dengan demikian proses pembelajaran dapat berlangsung tanpa adanya keseksisan yang merendahkan laki-laki maupun perempuan. 

Kedua, bagi masyarakat dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi sekaligus penyadaran bahwa seksistas membawa dampak yang tidak menguntungkan bagi kedua belah pihak. Kehadiranya merupakan konstruksi yang bertujuan untuk merendahkan dan penelitian ini menjadi sarana kritik terhadap praktik sosiokultural seksis di masyarakat yang memiliki pengaruh dalam ceramah agama. 

Ketiga, bagi penceramah agama dapat menjadikn penelitian ini sebagai penyadaran bahwa bahasa seksis dapat dihindari untuk memberikan solusi yang baik begitu pula dalam penyampaian penafsiran ajaran agama, sehingga proses penyampaian dapat dilakukan secara bijaksana. Begitu pula dalam penyampaian permasalahan yang berkaitan dengan hubungan antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dikarenakan fungsi utama penceramah adalah menjadi oase ditengah permasalahan yang ada di masyarakat. 

Keempat, bagi mahasiswa dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai model AWK Fairclough yang termodifikasi. Pemodifikasian dilakukan agar mahasiswa dapat menerapkan alternatif dan menentukan metode analisis wacana secara kritis dalam pengembangan ilmu kebahasaan. 
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